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an tetangga dan menjadi salah satu simbol

_oraksi deng : s
bcnnt;asus sosial bagl rumahtangga yang memilikinya.
dan pcnclitiim ini menunjukkan bahwa pekarangan

HJ;U'I i hal penting yang mana hasil dari pekarangan
merup kebutuhan hidup sehari-hari dan

¢ digunakan untuk _
‘;Zpa g%:‘n merupakan salah satu simbol status sosial bagi

individu-

Budaya, fungst ckonomi, sosial, pekarangan, Sumedang

D0O-05

po-Us
Pengaruh pengelolaan pekarangan komersial
terhadap pendapatan petani: Studi kasus di Desa
Sukapura, Citarum Hulu, Jawa Barat

Juliati Pribatini'”, Johan Iskandar’, Ruhyat

Partasasmita”

'nstitut Pemenntahan Dalam Neger. JI. Raya Bandung-Sumedang Km
20, Jatinangor. Sumedang 45363 Jawa Barat

’Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Padjadjaran. J1. Raya Bandung-Sumedang Km 21, Jatinangor,

Sumedang 45363, Jawa Barat

Berdasarkan perkembangan sistem pekarangan, dewasa ini
banyak sistem pekarangan tradisional perdesaan di Daerah
Aliran Sungai (DAS) Citarum Hulu, Jawa Barat marak
dialihfungsikan menjadi sistem pekarangan komersil. Hal
tersebut diakibatkan karena banyak petani perdesaan yang
menananam jenis-jenis tanaman sayur, seperti bawang
daun (Allium fistulosum), wortel (Daucus carota), dan
kentang (Solanum tuberosum), pada lahan pekarangannya.
Maraknya alihfungsi sistem pekarangan tradisional menjadi
sistem pekarangan komersil di perdesaan DAS Citarum
Hulu telah menyebabkan dampak positif dan dampak
negatif. Salah satu aspek dampak positif dari komersilasasi
sistem pekarangan, utamanya peningkatan pendapatan
keluarga dari pemilik pekarangan komersil. Tujuan
penelitian ini adalah mengungkapkan sejarah lingkungan
perubahan komersalisasi pada sistem pekarangan, jenis-
jenis tanaman komersil yang ditanam penduduk di
pekarangan, dan pendapatan pada keluarga dari hasil
produksi sistem pekarangan komersil. Penelitian dilakukan
di Desa Sukapura, DAS Citarum Hulu, Jawa Barat. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini kombinasi kualitatif
dan kuantitatif, serta beberapa teknik pengumpulan data
lapangan, seperti observasi, wawancara semi-struktur, dan
wawancara berstruktur. Hasil penelitian menujukkan
bahwa penduduk Desa Sukapura telah mulai melakukan
komersialisasi sistem pekarangan pada awal tahun 1970-an
dan kian berkembang setelah tahun 1990-an. Berdasarkan
survei tanaman di sistem pekarangan komersil, telah
tercatat kategori tanaman herba dan semak-semak dengan
fungsi tanaman hias dan sayur dominan di sistem
pekarangan komersil. Dalam hal keuntungan ckonomi,
sistem pekarangan komersil telah memberikan pendapatan
ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem
pekarangan tradisional, tetapi menghasilkan berbagai
konsckuensi negatif, seperti pencemaran pestisida, crost

139

tanah, dan penurunan keanekaan tanaman lokal di sistem
pekarangan.

DAS Citarum hulu, pendapatan keluarga, pekarangan. sistem
komersial tanaman komersil

DP-01

Etno-zoologi babi hutan di Masyarakat Desa
Karangwangi, Kabupaten Cianjur, Jawa Barat

Ruhyat Partasasmita’, Sya Sya Shanida, Johan
Iskandar

Departemen Biologi, Fakultas Matematika dan Tlmu Pengetahuan Alam.
Universitas Padjadjaran. JI. Raya Bandung-Sumedang Km 21, Jatmangor.
Sumedang 45363, Jawa Barat

Keberadaan babi hutan yang berlimpah menimbulkan
masalah bagi para petani Desa Karangwangi, Cianjur, Jawa
Barat. Babi hutan seringkali menjadi hama yang dapat
menimbulkan kerusakan serius pada lahan pertanian,
sehingga banyak diburu oleh masyarakat. Selain itu, Ickes
(2001) melaporkan bahwa melimpahnya spesies ini telah
menyebabkan kerusakan pada tumbuhan vegetasi dasar di
sekitarnya, karena kebiasaan mereka merusak tanah saat
mencari makan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahu
pengetahuan masyarakat mengenai babi hutan. Metode
penelitian yang digunakan adalah wawancara sccara semi-
structured dan open-ended. Teknik pengambilan sampel
menggunakan  teknik snowball sampling Lokasi
pengambilan sampel berada di Desa Karangwang.
Berdasarkan pengetahuan masyarakat bahwa Babi hutan
sudah ada sejak lama dan melimpah di Cagar Alam
Bojonglarang Jayanti. Babi hutan masuk ke pedesaan untuk
mencari makan. Adapun tumbuhan yang sering dimakan
dan dirusak, diantaranya singkong (Manihot sp.). pisang
(Musa sp.), kacang tanah (Arachis hypogaea). kedelai
(Glycine max), umbi-umbian, dan cacing (Annelida).
Sedangkan, tumbuhan yang tidak dimakan. diantaranya
cabai (Capsicum annum), sirsak (Annona muricata), labu
siam (Sechium edule), dan timun (Cucumis sativus).
Kehadiran babi hutan ke desa cenderung meningkat pada
musim panas daripada musim hujan. Tingginya jumlah babi
hutan mendorong terjadinya perburuan. Adapun mitos
terkait babi yang disebut dengan babi *“ragujik”.

Babi hutan, etnozoologi, Karangwan g
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The growth and production of Kalimantan upland
Jandrace rice in various population density
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